BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

perfilman. Sampai sasl ini perlombaan parn animator dalam dunia film animasi
3D terus berkembang dan banyak diproduksi, karena bisa menghemat bizya
maupun mempersingkat waktu produksi. Dalam Kasus ini penulis mengambil



el

tema sebuah animasi 3D sebagai media untuk menghibur kama dalsm menyaingi
competitor yang sudah lebih dulu menggunakan 3D.

Solah satunya adalah dalam dunia hiburan seat ini tidak lepas dan
pemakaian teknologi komputer, Dunia perfilman adalah salah satu bagian dalam
dunia hiburan yang banyak menggunakan kompuier. Perkembangan hardware dan
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang terdapat pada pembuatan film
animasi dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi yaitu Bagaimana
cara pembuatan film animasi “Color lcon” dengan teknik morpher untuk ekspresi
wajah menggunakan 3D MAX.



1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup pemanfastan teknologl komputer khusus teknolog
multimedia sangat luas cakupannyasesuai fungsi penerapannya pada masing-
masing bidang terutama pada perangkat lunak. Oleh karena itu untuk

kemompuan beraktualisasi dalam penerapan ilmu kelingkungan dunia
nyuta.



4. Mengembangkan pola keilmuan dan membuka wawasan pengetahuan baru
sesuai dengan bidang teknologi informasi khususnya pembuatan film

animasi 30,

2. Metode Study
Mengunjungi situs-situs web yang berhubungan dengan animasi 3D,



3. Metode Study Pustaka

Metode i dimaksudkan untuk memperoleh konsep-konsep secara teoritis

menggunakan buku-buku panduan sebagai bahan referensi dalam
mendapatkan semusa informasi yang dibutahkan.

animasi 3D dan, perancangan sduksi vang terdiri dari membuat
cerita. menentukan karakter, dan membuat storyboard.

4. BAB IV Implementasl dan Pembahasan

Pada bab ini akan menjelaskan tentang Produksi dan Pasca produksi yang

terdiri dari medelling, rigging. texturing, animasi, dan kamera lighting



menggunakan 3 | in i !

- _. DS MAX. Selain itu pada bab ini akan menjelaskan pada
plmpn_ldﬂkm;:mhnﬂnnﬁlﬂmiﬂuﬁ!ﬂ.Tﬂmppm;uﬁduiﬁ

compositing codec. -
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